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Abstrak

Pertumbuhan e-commerce di Indonesia mendorong peningkatan volume data transaksi dan ulasan pelanggan. Tokopedia
sebagai salah satu platform e-commerce terbesar di Indonesia menghasilkan data produk dan ulasan dalam jumlah besar
yang berpotensi dianalisis untuk mendukung pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi rating ulasan produk Tokopedia dengan menerapkan proses Extract, Transform, Load (ETL) dan
metode klasifikasi Decision Tree. Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle dan mencakup informasi produk, penjual,
serta ulasan pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa variabel seperti harga, jumlah produk terjual, status
penjual, dan kategori produk memiliki pengaruh terhadap rating ulasan. Model Decision Tree mampu memberikan
interpretasi yang jelas terhadap pola pengambilan keputusan dalam penentuan rating produk.

Kata kunci: ETL, Decision Tree, Tokopedia, Rating Produk, Ulasan Produk

Abstract

The growth of e-commerce in Indonesia has increased the volume of transaction data and customer reviews. Tokopedia,
as one of the largest e-commerce platforms, generates a large amount of product and review data that can be analyzed to
support decision-making. This study aims to analyze factors affecting Tokopedia product review ratings by applying the
Extract, Transform, Load (ETL) process and the Decision Tree classification method. The dataset was obtained from
Kaggle and includes product, seller, and customer review information. The results show that variables such as price,
number of products sold, seller status, and product category influence review ratings. The Decision Tree model provides
clear interpretation of decision-making patterns in determining product ratings.

Keywords: ETL, Decision Tree, Tokopedia, Product Rating, Product Review

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan, salah satunya pada sektor perdagangan. Kemunculan e-commerce memungkinkan proses jual
beli dilakukan secara daring dengan jangkauan yang luas dan efisien. Di Indonesia, Tokopedia menjadi salah
satu platform e-commerce terbesar yang mempertemukan jutaan penjual dan pembeli dari berbagai daerah.
Aktivitas transaksi yang tinggi pada platform ini secara tidak langsung menghasilkan data dalam jumlah
besar, baik berupa data produk, data penjual, maupun data ulasan pelanggan[l]. Data ulasan pelanggan
memiliki peran yang sangat penting dalam ekosistem e-commerce. Ulasan dan rating produk sering dijadikan
acuan utama oleh calon pembeli dalam menentukan keputusan pembelian. Rating yang tinggi umumnya
mencerminkan tingkat kepuasan konsumen, sedangkan rating rendah dapat mengindikasikan adanya
permasalahan pada kualitas produk, layanan penjual, atau proses pengiriman. Bagi penjual dan pengelola
platform, data ulasan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan dan
strategi bisnis[2].

Meskipun memiliki nilai yang tinggi, data ulasan pelanggan pada umumnya tidak tersusun secara rapi
dan bersifat semi-terstruktur atau bahkan tidak terstruktur. Data tersebut sering kali tersimpan dalam bentuk
teks, daftar, serta mengandung nilai kosong atau duplikasi[3]. Kondisi ini menyebabkan data tidak dapat
langsung digunakan untuk proses analisis atau pemodelan tanpa melalui tahapan pengolahan terlebih dahulu.
Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan sistematis dalam mengelola data, salah satunya melalui proses
Extract, Transform, Load (ETL)[4]. ETL merupakan tahapan penting dalam data engineering yang bertujuan
untuk menyiapkan data mentah agar siap digunakan dalam proses analisis lanjutan. Tahap extract berfokus
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pada pengambilan data dari sumber aslinya, tahap transform melakukan pembersihan serta penyesuaian format
data, dan tahap load memuat data yang telah diolah ke dalam sistem yang siap dianalisis[5]. Penerapan ETL
yang baik akan meningkatkan kualitas data dan berdampak langsung pada hasil analisis yang dihasilkan.
Setelah data diproses melalui ETL, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis menggunakan metode data
mining atau machine learning. Dalam penelitian ini, metode Decision Tree dipilih untuk menganalisis dan
mengklasifikasikan rating ulasan produk Tokopedia. Decision Tree merupakan metode klasifikasi yang
populer karena mampu menghasilkan model yang mudah dipahami dan diinterpretasikan[6].

Struktur Decision Tree memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung faktor-faktor apa saja
yang paling berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan[7]. Penggunaan metode ini dalam analisis
rating produk diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai atribut-atribut yang memengaruhi kepuasan
pelanggan, seperti harga produk, jumlah penjualan, ketersediaan stok, kategori produk, serta status
penjual[8]. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh penjual untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih
tepat sasaran, serta oleh pengelola platform sebagai dasar pengambilan kebijakan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan proses ETL pada dataset produk dan ulasan Tokopedia
serta membangun model klasifikasi menggunakan metode Decision Tree untuk menganalisis rating ulasan
produk[9]. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemanfaatan data e-
commerce secara lebih optimal serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang data engineering
dan data mining[10]. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menunjukkan bagaimana data ulasan
yang awalnya bersifat tidak terstruktur dapat diolah menjadi sumber informasi yang bernilai melalui tahapan
pengolahan data yang sistematis. Seiring meningkatnya aktivitas e-commerce, jumlah data digital yang
dihasilkan juga terus bertambah[11].

Kondisi ini menuntut adanya kemampuan pengelolaan dan analisis data yang baik, tidak hanya untuk
keperluan akademik tetapi juga untuk kebutuhan praktis di dunia industri[12]. Data yang dikelola dengan
tepat dapat memberikan informasi penting dalam pengambilan keputusan, khususnya pada platform e-
commerce seperti Tokopedia yang memiliki jutaan transaksi dan ulasan pelanggan setiap harinya[13].
Penggunaan metode Decision Tree dalam penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk memperoleh model
dengan akurasi yang baik, tetapi juga agar hasilnya mudah dipahami. Struktur pohon keputusan
memungkinkan peneliti dan pihak non- teknis, seperti pelaku usaha, untuk melihat hubungan antara atribut
produk dan rating ulasan secara lebih jelas[14]. Dengan demikian, model yang dihasilkan tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga aplikatif dalam konteks dunianyata. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi rating ulasan produk Tokopedia. Informasi
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi bagi penjual maupun pengelola platform dalam
meningkatkan kualitas layanan dan strategi bisnis berbasis data[15].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dari pengambilan dataset Tokopedia dari Kaggle yang disediakan oleh Mus’ab
Ibrahim Adan Maalin. Kemudian dilanjut dengan proses ETL, pemodelan Decision Tree, evaluasi kinerja model
klasifikasi.

©

Gambar 1. Alur-l\_/létodologi
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2.2 Dataset dan Sumber Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tokopedia Product and Review Dataset yang diperoleh
dari platform Kaggle. Dataset ini mencakup data produk, data penjual, serta data ulasan pelanggan dalam
bentuk rating. Dataset dipilih karena memiliki skala data yang besar serta merepresentasikan kondisi nyata
aktivitas e-commerce di Indonesia.

Tabel 1. Deskripsi Atribut Dataset Tokopedia

Atribut Deskripsi
product_id Identitas produk
category Kategori produk
price Harga produk
count_sold Jumlah produk terjual
gold _merchant Status penjual
review_rating Rating ulasan pelanggan

Pemilihan atribut pada penelitian ini didasarkan pada relevansinya terhadap perilaku konsumen. Atribut
price mewakili persepsi nilai produk, sedangkan count sold mencerminkan tingkat popularitas dan
kepercayaan konsumen. Atribut gold merchant digunakan untuk merepresentasikan reputasi penjual,
sementara category menggambarkan jenis produk yang memiliki karakteristik pasar yang berbeda. Rating
ulasan (review rating) dijadikan sebagai variabel target karena secara langsung mencerminkan tingkat
kepuasan pelanggan.

2.3 Proses Extract, Transform, Load (ETL)
2.3.1 Extract

Tahap extract dilakukan dengan mengambil dataset Tokopedia yang tersedia dalam format CSV dari
platform Kaggle. Dataset yang diekstraksi terdiri dari 15.732 baris data dengan 6 atribut utama, yaitu
product_id, category, price, count_sold, gold_merchant, dan review rating. Dataset tersebut kemudian dimuat
ke dalam lingkungan pemrograman menggunakan bahasa Python dengan bantuan library Pandas untuk
memudahkan proses pembacaan dan eksplorasi data. Pada tahap ini, seluruh data masih berada dalam kondisi
mentah dan belum mengalami proses pembersihan atau transformasi, sehingga masih mengandung nilai
kosong, duplikasi, serta variasiformat yang berpotensi memengaruhi hasil analisis.

2.3.2  Transform

Tahap transform bertujuan untuk meningkatkan kualitas data agar siap digunakan dalam proses
pemodelan. Proses transformasi meliputi pembersihan data dari nilai kosong (missing value), penghapusan
data duplikat, normalisasi struktur data ulasan, serta konversi data kategorikal menjadi bentuk numerik melalui
teknik encoding. Selain itu, dilakukan seleksi fitur untuk memilih atribut yang paling relevan terhadap rating
ulasan produk.

Tabel 2. Tahapan Transformasi Data

Tahap Deskripsi
Cleaning Menghapus data kosong dan duplikat
Encoding Mengubah data kategorial ke numerik
Feature Selection Memilih atribut relevan

Pada tahap pembersihan data (cleaning), dari total 15.732 baris data awal, sebanyak 1.284 baris (8,16%)
dihapus karena mengandung nilai kosong pada atribut utama seperti price, count sold, dan review rating.
Selain itu, sebanyak 436 data duplikat berhasil diidentifikasi dan dihapus. Setelah proses ini, jumlah data
menjadi 14.012 record yang siap digunakan. Proses encoding dilakukan pada dua atribut kategorikal, yaitu
category dan gold _merchant. Atribut category yangawalnya terdiri dari 23 kategori diubah menjadi representasi
numerik, sedangkan gold merchant dikonversi menjadi nilai biner (0 untuk non-gold merchant dan 1 untuk
gold merchant). Setelah proses seleksi fitur, lima atribut utama (price, count sold, category, gold merchant,
dan review_rating) dipertahankan karena memiliki korelasi yang paling kuat terhadap variabel target.
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2.3.3 Load

Pada tahap load, dataset hasil transformasi yang terdiri dari 14.012 record dengan 5 atribut utama dimuat
sebagai dataset akhir yang siap digunakan dalam proses pemodelan. Data ini kemudian dibagi menjadi data
latih dan data uji dengan perbandingan 80% untuk training (11.210 data) dan 20% untuk testing (2.802 data).
Proses pemuatan data ini memastikan bahwa model Decision Tree dilatih menggunakan data yang telah bersih,

terstruktur, dan representatif terhadap kondisi nyata produk dan ulasan di Tokopedia.
2.4 Pemodelan Decision Tree

Pemodelan dilakukan menggunakan algoritma Decision Tree untuk mengklasifikasikan rating ulasan
produk berdasarkan atribut yang telah dipilih. Dataset yang telah melalui proses ETL dibagi menjadi data latih
(training data) dan data uji (festing data) dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan generalisasi model.
Data latih digunakan untuk membangun struktur pohon keputusan dengan menentukan pemisahan terbaik pada
setiap node berdasarkan atribut yang paling berpengaruh terhadap variabel target, yaitu review_rating. Struktur
pohon yang terbentuk merepresentasikan aturan keputusan yang digunakan model dalam mengklasifikasikan
rating produk.

2.5 Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kinerja algoritma Decision Tree dalam mengklasifikasikan
rating ulasan produk. Proses evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi model terhadap data uji
yang telah disiapkan sebelumnya. Kinerja model diukur menggunakan metrik akurasi, precision, recall, dan
Fl-score untuk menilai tingkat ketepatan serta keseimbangan model dalam mengklasifikasikan setiap kelas
rating. Penggunaan beberapa metrik ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
terhadap performa model.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Preprocessing Data

Hasil preprocessing menunjukkan bahwa proses ETL memberikan dampak signifikan terhadap kualitas
dataset. Pada tahap cleaning, data duplikat dan nilai kosong (missing value) berhasil dihapus sehingga
mengurangi potensi bias pada proses pelatihan model. Dataset yang awalnya mengandung inkonsistensi pada
atribut harga, jumlah terjual, dan rating menjadi lebih homogen dan dapat diolah secara numerik.

Setelah proses encoding, seluruh atribut kategorikal seperti category dan gold merchant berhasil
diubah menjadi bentuk numerik sehingga dapat diproses oleh algoritma Decision Tree. Proses ini
memungkinkan setiap atribut berkontribusi secara optimal dalam pembentukan pohon keputusan. Pada tahap
pembersihan data (cleaning), dari total 15.732 baris data awal, sebanyak 1.284 baris (8,16%) dihapus karena
mengandung nilai kosong pada atribut utama seperti price, count_sold, dan review_rating. Selain itu, sebanyak
436 data duplikat berhasil diidentifikasi dan dihapus.

Setelah proses ini, jumlah data menjadi 14.012 record yang siap digunakan. Proses encoding
dilakukan pada dua atribut kategorikal, yaitu category dan gold merchant. Atribut category yang awalnya
terdiri dari 23 kategori diubah menjadi representasi numerik, sedangkan gold merchant dikonversi menjadi
nilai biner (0 untuk non-gold merchant dan 1 untuk gold merchant). Setelah proses seleksi fitur, lima atribut
utama (price, count_sold, category, gold merchant, dan review_rating) dipertahankan karena memiliki korelasi
yang paling kuat terhadap variabel target.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Dataset Setelah Preprocessing

Atribut Min Max Rata-rata
Price 1.000 5.000.000 250.000
Count Sold 1 10.000 350
Review Rating 1 5 4.2
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Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa harga produk pada Tokopedia sangat bervariasi, mulai dari
Rp1.000 hingga Rp5.000.000, dengan nilai rata-rata sebesar Rp250.000. Hal ini menunjukkan bahwa dataset
mencakup berbagai segmen produk, mulai dari produk murah hingga produk premium. Jumlah produk terjual
(count _sold) memiliki nilai maksimum 10.000 dan rata-rata 350, yang mengindikasikan bahwa sebagian kecil
produk sangat laku, sementara sebagian besar lainnya memiliki tingkat penjualan sedang hingga rendah.
Variasi ini penting karena jumlah penjualan sering berkorelasi dengan tingkat kepercayaan konsumen dan
kepuasan pelanggan. Rating ulasan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,2, yang menunjukkan bahwa secara umum
konsumen Tokopedia cenderung memberikan penilaian positif terhadap produk. Namun, keberadaan rating
minimum 1 menunjukkan bahwa masih terdapat produk dengan tingkat kepuasan yang rendah, sechingga
klasifikasi rating menjadi relevan untuk dianalisis.

3.2 Hasil Pemodelan Decision Tree

Model Decision Tree yang dibangun menggunakan 14.012 data hasil proses ETL mampu
mengklasifikasikan rating ulasan produk ke dalam skala 1-5. Berdasarkan struktur pohon keputusan yang
terbentuk, atribut count sold menjadi node akar dengan tingkat kontribusi tertinggi, diikuti oleh price dan
gold merchant. Dari seluruh data yang dianalisis, sekitar 68% produk dengan jumlah penjualan di atas 300
unit diklasifikasikan ke dalam kelompok rating tinggi (4-5). Sebaliknya, produk dengan jumlah penjualan
rendah dan berasal dari penjual non-gold merchant lebih banyak masuk ke dalam kelompok rating rendah (1—
3). Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah penjualan dan reputasi penjual memiliki pengaruh yang signifikan
dalam menentukan tingkat kepuasan pelanggan pada platform Tokopedia.

Gambar 2. Decision Tree
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3.3 Pembahasan Decision Tree

Hasil pemodelan Decision Tree menunjukkan bahwa atribut count sold, price, dan gold _merchant menjadi
node penting dalam struktur pohon keputusan. Produk dengan jumlah penjualan tinggi (count_sold) cenderung
diklasifikasikan ke dalam kelompok rating tinggi (4-5), yang menunjukkan bahwa banyaknya transaksi
berhubungan dengan tingkat kepuasan pelanggan. Harga juga berperan sebagai faktor pembeda. Produk dengan
harga sangat tinggi tetapi memiliki penjualan rendah cenderung memiliki risiko mendapatkan rating lebih
rendah dibandingkan produk dengan harga menengah yang laku keras. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
Tokopedia lebih menghargai keseimbangan antara harga dan kualitas. Status gold merchant memperkuat
kepercayaan konsumen. Penjual dengan status gold merchant lebih sering diklasifikasikan ke dalam kelompok
rating tinggi, yang berarti reputasi penjual memengaruhi persepsi kualitas produk.

3.4 Logika Hubungan Data dan Model

Hubungan antara atribut dan rating dapat dijelaskan secara logis. Produk dengan count sold tinggi umumnya
telah dibeli oleh banyak konsumen, sehingga probabilitas ulasan positif meningkat karena produk tersebut
telah teruji di pasar. Selain itu, status gold merchant memberikan jaminan tertentu terhadap kualitas layanan
dan keandalan penjual, sehingga konsumen lebih percaya dan cenderung memberikan rating lebih tinggi. Harga
yang terlalu rendah atau terlalu tinggi juga memengaruhi kepuasan. Produk murah berpotensi menurunkan
ekspektasi konsumen, sedangkan produk mahal meningkatkan ekspektasi terhadap kualitas. Ketidaksesuaian
antara harga dan kualitas yang dirasakan dapat tercermin dalam rating ulasan.

3.5 Hasil Evaluasi Model

Berdasarkan hasil pengujian, model Decision Tree menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik dalam
mengklasifikasikan rating ulasan produk.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Model Decision Tree

Metrik Nilai
Akurasi 85.3%
Precision 84.7%
Recall 86.1%
F1-Score 85.4%

Nilai akurasi sebesar 85,3% menunjukkan bahwa sebagian besar data uji berhasil diklasifikasikan dengan benar
oleh model. Nilai precision sebesar 84,7% menunjukkan bahwa mayoritas prediksi rating tinggi yang
dihasilkan model memang benar-benar merupakan rating tinggi. Sementara itu, nilai recall sebesar 86,1%
menunjukkan bahwa model mampu mengenali sebagian besar produk yang benar-benar memiliki rating tinggi.
Fl-score sebesar 85,4% menunjukkan keseimbangan yang baik antara precision dan recall, sehingga model
tidak hanya akurat tetapi juga stabil dalam mengklasifikasikan berbagai kelas rating. Hasil ini mengindikasikan
bahwa Decision Tree cukup andal untuk digunakan sebagai alat analisis rating produk Tokopedia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses ETL berhasil meningkatkan kualitas
dataset Tokopedia sehingga dapat digunakan secara optimal dalam pemodelan klasifikasi. Dataset yang telah
diproses menghasilkan distribusi rating dengan nilai rata-rata sebesar 4,2, yang menunjukkan dominasi ulasan
positif. Penerapan algoritma Decision Tree mampu mengklasifikasikan rating produk dengan tingkat akurasi
sebesar 85,3%, nilai precision 84,7%, recall 86,1%, dan F1-score 85,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa model
memiliki kinerja yang baik dan seimbang dalam membedakan produk dengan rating tinggi dan rendah. Faktor
yang paling berpengaruh terhadap rating produk adalah jumlah penjualan (count sold), harga (price), dan status
penjual (gold merchant). Produk dengan jumlah penjualan tinggi dan berasal dari penjual berstatus gold
merchant cenderung memperoleh rating yang lebih tinggi. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan
bahwa kombinasi proses ETL dan algoritma Decision Tree efektif dalam menganalisis dan mengklasifikasikan
rating produk pada platform e-commerce Tokopedia serta dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan berbasis data.
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